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Abstrak 

Penguasaan teknologi kecerdasan buatan (AI) menjadi fondasi krusial untuk menciptakan inovasi dan 

keunggulan wirausaha di era digital. Namun, observasi awal di SMA Negeri 6 Denpasar menunjukkan 

rendahnya pemanfaatan AI untuk kewirausahaan dengan skor rata-rata sangat kurang (1,65). Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menumbuhkan mindset technopreneurship dan 

membekali siswa dengan keterampilan praktis AI guna merancang model bisnis. Metode pelaksanaan 

kegiatan terdiri dari dua sesi utama yang saling berkesinambungan, yakni Workshop Ideasi Bisnis 

menggunakan pendekatan Design Thinking dan AI Skill Bootcamp yang berfokus pada pelatihan 

teknik prompting tingkat lanjut. Kegiatan ini berbasis project-based learning dan melibatkan 40 siswa 

jurusan IPA. Hasil evaluasi program menunjukkan tingkat keberhasilan yang tinggi; skor pemahaman 

konseptual AI meningkat secara signifikan dari rata-rata 1,83 menjadi 3,9, dan keterampilan 

pemanfaatan AI untuk pengembangan ide bisnis melonjak menjadi 3,7. Secara praktis, 90% peserta 

pelatihan terbukti mampu menyusun draf proposal bisnis satu halaman (one-pager) yang terstruktur 

dengan memanfaatkan AI sebagai alat bantu utama. Dapat disimpulkan bahwa program ini efektif 

menjembatani kesenjangan antara literasi teknologi dan keterampilan ekonomi, serta sukses mengubah 

paradigma siswa dari sekadar pengguna pasif menjadi calon technopreneur masa depan yang adaptif 

dan melek peluang. 

 

Kata kunci: technopreneurship; kecerdasan buatan; prompting; chatbot; kewirausahaan. 

 

Abstract 

The mastery of Artificial Intelligence (AI) technology has become a crucial foundation for creating 

innovation and entrepreneurial advantage in the digital era. However, preliminary observations at SMA 

Negeri 6 Denpasar indicated a low utilization of AI for entrepreneurship, with a very poor average score 

of 1.65. This community service activity aims to foster a technopreneurship mindset and equip students 

with practical AI skills to design business models. The implementation method consists of two 

continuous main sessions: a Business Ideation Workshop using the Design Thinking approach, and an 

AI Skill Bootcamp focusing on advanced prompting technique training. This activity utilized a project-

based learning method and involved 40 science major students. The program evaluation results showed 

a high success rate; the conceptual understanding score of AI significantly increased from an average of 

1.83 to 3.9, and the skill in utilizing AI for business idea development surged to 3.7. Practically, 90% of 

the training participants proved capable of drafting a structured one-page business proposal utilizing 

AI as their primary assisting tool. In conclusion, this program effectively bridged the gap between 

technological literacy and economic skills, successfully shifting the students' paradigm from mere 

passive users to adaptive, opportunity-aware future technopreneurs. 
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PENDAHULUAN 
Di era revolusi industri 4.0 yang bergerak menuju masyarakat 5.0, penguasaan teknologi digital 

dan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) telah menjadi fondasi utama untuk menciptakan 

keunggulan kompetitif (Anggraeni et al., 2025). Transformasi ini mengubah paradigma secara 

fundamental; teknologi mutakhir ini tidak lagi sekadar beroperasi sebagai alat bantu mekanis atau 

automasi operasional, melainkan telah berevolusi menjadi mitra strategis dan penggerak utama inovasi 

serta kewirausahaan (technopreneurship) (Yaqub & Alsabban, 2023). Dalam lanskap bisnis yang dinamis 

ini, seorang technopreneur dituntut untuk mampu memanfaatkan teknologi seperti AI guna 

mengidentifikasi titik buta pasar, menciptakan nilai tambah yang presisi, dan membangun model bisnis 

yang tangguh sekaligus kompetitif (Liu, 2022). Perkembangan AI yang eksponensial membuka peluang 

baru yang tak terbatas bagi generasi muda untuk berinovasi dalam berbagai bidang, di mana 

kemampuan memanfaatkannya secara strategis akan menentukan peta kekuatan dan daya saing 

mereka di masa depan (Nguyen, 2023). Lebih dari sekadar literasi digital, generasi muda kini 

dihadapkan pada urgensi kritis, mereka harus segera beralih dari posisi sebagai konsumen teknologi 

yang pasif menjadi kreator dan orkestrator yang proaktif (Adel, 2022). Tanpa kemampuan 

mengintegrasikan AI ke dalam pola pikir kewirausahaan, potensi besar generasi muda rentan tergerus 

oleh arus disrupsi (Shao, 2025). Oleh karena itu, kecakapan mengubah teknologi menjadi instrumen 

ekonomi yang solutif bukan lagi sekadar pilihan pelengkap, melainkan prasyarat mutlak untuk 

bertahan, beradaptasi, dan memimpin ekosistem ekonomi digital di masa mendatang (Kusuma et al., 

2025). 

SMA Negeri 6 Denpasar, yang terletak di Desa Sanur Kaja, Denpasar Selatan, merupakan sekolah 

dengan lokasi strategis yang berkomitmen mencetak lulusan yang unggul. Dengan visi “Terwujudnya 

Insan Cerdas, Berkarakter, Berwawasan Global, dan Peduli Lingkungan berlandaskan Tri Hita Karana,” 

sekolah ini berupaya mempersiapkan siswa tidak hanya secara akademik, tetapi juga dengan 

keterampilan yang relevan dengan tantangan global (SMA Negeri 6 Denpasar, 2025). Lingkungan 

sekolah yang tenang dan akses yang mudah ke pusat kota Denpasar memberikan potensi besar untuk 

menumbuhkan jiwa kewirausahaan berbasis teknologi among para siswanya. 

Namun, berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pihak sekolah, ditemukan bahwa 

sebagian besar siswa masih memiliki pemahaman yang terbatas mengenai pemanfaatan teknologi, 

khususnya AI, untuk tujuan kewirausahaan. Berdasarkan survei awal pada 40 siswa terkait 

pemahaman dan pemanfaatan AI di SMA Negeri 6 Denpasar, yang mengukur aspek pengalaman 

penggunaan, pemahaman konsep, dan potensi pemanfaatan AI untuk pengembangan bisnis dengan 

skala likert 1-5, diperoleh hasil seprti yang tersaji pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Survey Awal Literasi AI untuk Kewirausahaan 

Aspek Rata-rata Skor Keterangan 

Pengalaman Penggunaan Teknologi AI 2,56 Cukup 

Pemahaman Konsep Teknologi AI 1,83 Kurang 

Pemanfaatan Teknologi AI untuk Pengembangan 

Ide Bisnis 
1,65 Sangat Kurang 

 

Hasil survei menunjukkan bahwa meskipun pengalaman penggunaan AI cukup, pemahaman 

konseptual dan yang terpenting, pemanfaatan AI untuk pengembangan ide bisnis berada pada kategori 

sangat kurang (skor 1,65). Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara akses teknologi dengan 

kemampuan mengubahnya menjadi nilai kewirausahaan. Keterbatasan ini disebabkan oleh kurangnya 

pelatihan yang mengintegrasikan AI dengan konsep bisnis dan pengembangan produk, serta minimnya 

pemahaman tentang keterampilan operasional AI seperti prompting—teknik memberi perintah pada 

chatbot berbasis AI—yang justru menjadi kunci dalam mengeksekusi ide menjadi solusi yang konkret. 
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Kemampuan prompting pada chatbot AI seperti ChatGPT kini menjadi keterampilan kritis di 

dunia wirausaha modern (Kraus et al., 2022). Dengan teknik prompting yang tepat, siswa dapat 

mengoptimalkan AI untuk melakukan analisis pasar, merancang strategi pemasaran, membuat 

proposal bisnis, hingga menghasilkan ide produk inovatif (Adiguzel et al., 2023). Keterampilan ini tidak 

hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga melatih pola pikir kritis, analitis, dan solutif yang merupakan 

jiwa dari seorang technopreneur (Aldoseri et al., 2024).  

Secara sosial dan ekonomi, masyarakat Desa Sanur Kaja memiliki antusiasme tinggi terhadap 

pendidikan dan perkembangan teknologi, didukung oleh infrastruktur yang memadai (Sujianingsih & 

Budiasih, 2024). Potensi ini menciptakan lingkungan yang kondusif untuk menumbuhkan bibit-bibit 

technopreneur muda. Melalui program “Pelatihan Technopreneurship Berbasis Artificial Intelligence” 

ini, diharapkan terjadi lompatan kemampuan siswa dari sekadar pengguna teknologi menjadi inovator 

yang dapat menciptakan peluang usaha. 

Program ini dirancang untuk menjawab tantangan tersebut dengan tidak hanya meningkatkan 

literasi digital, tetapi secara khusus membekali siswa dengan mindset, keterampilan, dan alat (AI) 

untuk berwirausaha. Dengan demikian, program ini diharapkan dapat secara signifikan meningkatkan 

daya saing siswa SMA Negeri 6 Denpasar, mempersiapkan mereka menjadi generasi technopreneur 

yang tangguh, adaptif, dan siap memenangkan persaingan di ekonomi digital masa depan. Bagi sekolah, 

program ini akan memperkuat positioning sebagai institusi pelopor inovasi pendidikan yang 

berwawasan kewirausahaan. 

 

METODE 
Untuk mengatasi rendahnya pemahaman dan pemanfaatan AI untuk tujuan kewirausahaan di 

kalangan siswa SMA Negeri 6 Denpasar, diperlukan pendekatan pengabdian masyarakat yang 

terstruktur dan aplikatif. Tujuan utama solusi ini adalah menumbuhkan mindset technopreneurship 

dan membekali siswa dengan keterampilan praktis berbasis AI yang langsung dapat diterapkan untuk 

mengidentifikasi peluang dan merancang model bisnis, sehingga secara signifikan meningkatkan daya 

saing mereka. Tabel 2 menunjukkan jadwal pelaksanaan kegiatan pengabdian. 

 

Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 

Sesi Kegiatan Tanggal Pelaksanaan 

1 Workshop Mindset Technopreneur & Ideasi Bisnis 5 Januari 2026 

2 AI Skill Bootcamp & Evaluasi Program 6 Januari 2026 

 

Perjalanan ini dimulai pada sesi pertama yang berdurasi dua jam, di mana siswa diperkenalkan 

pada konsep technopreneurship dan peran krusial AI dalam mendisrupsi industri modern melalui 

presentasi interaktif dan studi kasus startup sukses yang relevan. Setelah memahami landasan teori, 

siswa tidak sekadar dibiarkan berimajinasi tanpa arah, melainkan langsung diarahkan pada tahap 

ideasi menggunakan pendekatan Design Thinking yang disederhanakan (Zulaikha et al., 2023). 

Pendekatan ini dipilih secara strategis karena menempatkan empati sebagai jantung dari setiap proses 

inovasi (human-centered design) (Kim et al., 2022). Siswa didorong untuk keluar dari asumsi pribadi 

mereka guna menyelami, mengobservasi, dan memetakan keresahan (pain points) serta kebutuhan nyata 

masyarakat di lingkungan sekitar, khususnya di kawasan komunitas Sanur. Melalui lensa empati yang 

mendalam inilah, siswa belajar membalikkan paradigma; mereka dilatih untuk mendekonstruksi setiap 

masalah atau kendala lokal yang ada, lalu mengubahnya menjadi pijakan peluang bisnis yang solutif, 

relevan, dan bernilai guna, yang pada akhir sesi ini dituangkan secara konkret dalam bentuk draf awal 

(Vassallo et al., 2023). 

Memasuki sesi kedua, program berlanjut ke tahap implementasi teknis melalui AI Skill Bootcamp 

yang melatih siswa menguasai teknik prompting tingkat lanjut pada chatbot AI seperti ChatGPT atau 

Gemini. Dalam suasana pembelajaran berbasis proyek, siswa dibimbing untuk menggunakan AI 

sebagai asisten pribadi yang kuat dalam melakukan analisis pasar, merancang konsep kreatif seperti 
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nama merek dan slogan, hingga menyusun strategi pemasaran sederhana untuk mempertajam ide 

bisnis mereka.  

Rangkaian kegiatan ini diakhiri dengan sesi monitoring dan evaluasi, di mana setiap tim 

mempresentasikan proposal bisnis ringkas satu halaman (one-pager) yang telah mereka hasilkan. Guna 

menghindari bias subjektivitas dari sekadar penilaian mandiri (self-assessment), evaluasi efektivitas 

program tidak hanya bergantung pada kuesioner umpan balik siswa. Tim pengabdian juga menerapkan 

penilaian objektif dengan menggunakan rubrik evaluasi terstruktur terhadap draft one-pager tersebut. 

Rubrik penilaian ini difokuskan pada empat kriteria utama: (1) kejelasan identifikasi masalah lokal 

(aspek empati), (2) kreativitas dan relevansi solusi bisnis yang ditawarkan, (3) logika dan kualitas 

instruksi (prompting) yang digunakan dalam memanfaatkan AI, serta (4) kelayakan dasar dari strategi 

pemasaran yang dirumuskan. Melalui kombinasi penilaian objektif dari tim pengabdi dan kuesioner 

umpan balik ini, peningkatan minat dan keterampilan siswa terhadap kewirausahaan dapat diukur 

secara komprehensif dan valid. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan program pengabdian masyarakat dengan tema “Pelatihan Technopreneurship 

Berbasis Artificial Intelligence untuk Meningkatkan Daya Saing Siswa SMAN 6 Denpasar” telah 

berhasil dilaksanakan dengan melibatkan 40 siswa jurusan IPA sebagai peserta. Kegiatan ini bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam memanfaatkan AI untuk 

pengembangan ide kewirausahaan (technopreneurship). Respon peserta sangat positif, ditunjukkan 

dengan antusiasme tinggi selama sesi pelatihan. Siswa aktif berpartisipasi dalam diskusi, praktik 

langsung, dan penyusunan proposal bisnis berbantuan AI. Pelaksanaan workshop yang berfokus pada 

pembentukan mindset technopreneur dan pengembangan ide bisnis berbasis AI dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Workshop Mindset Technopreneur dan Ideasi Bisnis Berbasis AI 

 

Pada sesi pertama, melalui pendekatan Design Thinking, siswa diajak mengidentifikasi masalah 

di lingkungan sekitar sebagai peluang usaha. Keberhasilan sesi ideasi ini tidak terlepas dari penerapan 

empati (empathize) yang menjadi landasan utama inovasi. Hal ini sejalan dengan teori Kim et al. (2022) 

yang menyatakan bahwa pendekatan empatik yang mendalam mampu memperkaya pengalaman 

siswa dalam mengidentifikasi dan mendefinisikan suatu permasalahan nyata. Siswa jurusan IPA yang 

umumnya terbiasa dengan pendekatan logika eksak didorong untuk lebih peka menyelami keresahan 

(pain points) masyarakat di kawasan Sanur. Penggunaan metode Project-Based Learning yang 

dipadukan dengan Design Thinking ini juga mengonfirmasi temuan Zulaikha et al. (2023) mengenai 
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inovasi yang digerakkan oleh empati pengguna ; di mana eksplorasi empati lokal tersebut terbukti 

sukses memicu siswa menghasilkan draf ide bisnis yang tidak hanya kreatif, tetapi juga sangat relevan 

dengan konteks kebutuhan lokal Sanur. 

Sesi kedua berupa AI Skill Bootcamp berfokus pada penguasaan teknik prompting tingkat lanjut 

untuk pengembangan bisnis. Dalam pelaksanaannya, proses ini tidak lepas dari kendala teknis. Siswa 

jurusan IPA yang terbiasa dengan instruksi algoritmik dan eksak awalnya mengalami kebingungan saat 

harus memberikan perintah (prompt) terbuka yang menuntut konteks strategis untuk analisis pasar, 

perencanaan bisnis, kreativitas brand, dan strategi pemasaran. Mayoritas draf instruksi awal mereka 

cenderung terlalu kaku, deskriptif, dan minim parameter bisnis. Untuk mengatasi hal ini, fasilitator 

memberikan intervensi dengan memperkenalkan kerangka kerja prompting yang terstruktur—seperti 

menetapkan persona AI, batasan konteks wirausaha, dan format luaran yang spesifik. Bimbingan 

intensif dari fasilitator dalam metode project-based learning ini memungkinkan siswa melakukan iterasi 

instruksi secara langsung pada ide bisnis mereka, sehingga secara perlahan mereka mampu 

menjembatani pola pikir analitis (analytical thinking) mereka ke arah pemikiran strategis bisnis. 

Evaluasi dilakukan melalui presentasi proposal bisnis satu halaman (one-pager) dan kuesioner 

umpan balik. Berkat pendampingan pemecahan masalah prompting dari fasilitator, 90% peserta tidak 

hanya mampu menyusun proposal bisnis dengan struktur yang jelas, tetapi juga berhasil memenuhi 

standar kelayakan berdasarkan rubrik penilaian objektif dari tim pengabdi. Hasil penilaian rubrik 

menunjukkan bahwa mayoritas kelompok siswa tampil sangat baik pada kriteria kejelasan identifikasi 

masalah dan kreativitas solusi, membuktikan bahwa pendekatan Design Thinking berhasil diterapkan. 

Meskipun pada kriteria kelayakan strategi pemasaran beberapa kelompok masih memerlukan iterasi 

prompting yang lebih spesifik, kualitas luaran (output) ini mengonfirmasi bahwa siswa tidak sekadar 

"merasa paham" secara subjektif, melainkan benar-benar mampu mengaplikasikan keterampilan teknis 

AI ke dalam sebuah draf bisnis yang konkret. Peningkatan hasil evaluasi siswa sebelum dan sesudah 

mengikuti pelatihan divisualisasikan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Grafik Peningkatan Skor Evaluasi Siswa 

 

Hasil objektif dari penilaian proposal ini tervalidasi dan sejalan dengan data kuesioner umpan 

balik (penilaian mandiri) yang mencatat peningkatan signifikan pada pemahaman konseptual AI (dari 

rata-rata 1,83 menjadi 3,9) dan kemampuan pemanfaatan AI untuk kewirausahaan (dari 1,65 menjadi 
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3,7). Peningkatan yang tajam dan terukur ini merepresentasikan transformasi kognitif; menumbuhkan 

mindset technopreneur dan kepercayaan diri siswa dalam menciptakan peluang usaha di era digital. 

Program ini tidak hanya meningkatkan literasi AI, tetapi juga menumbuhkan mindset technopreneur 

dan kepercayaan diri siswa dalam menciptakan peluang usaha di era digital. Banyak peserta 

menyatakan bahwa pelatihan ini membuka wawasan mereka tentang potensi AI sebagai alat inovasi 

bisnis yang dapat diakses dengan mudah. Pelaksanaan kegiatan AI Skill Bootcamp serta proses evaluasi 

hasil pembelajaran peserta disajikan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Kegiatan AI Skill Bootcamp dan Evaluasi 

 

Secara keseluruhan, program ini berhasil menjembatani kesenjangan antara pengetahuan teknis 

AI dan penerapannya dalam kewirausahaan. Siswa tidak hanya menjadi “melek AI”, tetapi juga “melek 

peluang”—siap berperan sebagai calon technopreneur yang adaptif dan berdaya saing. Sebagai 

penutup rangkaian kegiatan, dilakukan sesi refleksi dan dokumentasi bersama yang ditampilkan pada 

Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Penutupan Kegiatan 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
Pelaksanaan program pengabdian masyarakat “Pelatihan Technopreneurship Berbasis Artificial 

Intelligence” di SMA Negeri 6 Denpasar telah terbukti sukses secara signifikan dalam mengubah 

paradigma siswa dari pengguna pasif teknologi menjadi calon inovator yang "melek peluang", ditandai 

dengan peningkatan rata-rata pemahaman konsep AI dari 1,83 menjadi 3,9, melonjaknya kemampuan 
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pemanfaatan AI untuk bisnis dari 1,65 menjadi 3,7, serta keberhasilan 90% peserta dalam menyusun 

proposal bisnis berbantuan AI secara terstruktur. Sebagai tindak lanjut atas pencapaian dan antusiasme 

tinggi tersebut, pihak sekolah disarankan untuk mewadahi potensi siswa melalui pembentukan 

ekstrakurikuler kewirausahaan digital dan mulai mengintegrasikan AI secara etis dalam penugasan 

berbasis proyek, sementara para siswa didorong untuk tidak berhenti pada tataran konsep dengan 

menguji coba ide bisnis mereka secara nyata di lingkungan sekitar. Ke depannya, program pengabdian 

serupa diharapkan dapat memperluas jangkauan pesertanya ke berbagai jurusan lain serta dilengkapi 

dengan tahap pendampingan lanjutan (inkubasi) atau kompetisi pitching guna mengawal draf awal 

yang telah dibuat siswa agar dapat terealisasi menjadi purwarupa bisnis yang berdaya saing. 
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